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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam apenulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Manteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 

Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah 

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan 

Berikut adalah tabel transliterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Śa Ś Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Žal Ž Zet (titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain „- Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

  َ  Fatḥah A ََكَتَب Kataba 

  َ  Kasrah I ََسُءِل Su’ila 

  َ  Ḍammah U ََحَسُن Ḥasuna 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf : 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

ۑى    Fatḥah 

dan ya 

Ai A dan i ََفََيَ ك  Kaifa 

 Fatḥah ى و

dan wau 

Au A dan u ََل  Qaula قَو 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 



 

xv 
 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

...ا  ... َ    Fatḥahَ dan alif A ََالََق  Qāla 

... ي ... َ    Kasrah dan ya I َِلََيَ ق  Qīla 

... و ... َ    Ḍammah dan 

wau 

U ََتَُوَ مَُي  Yamūtu 

 

 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua : 

1. Ta Marbūṭah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, 

dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Apabila pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Contoh Ditulis 

..  َ ..  َ   َ  Fatḥah, 

kasrah, 

ḍammah 

T َِفَال َط  ضَهَُالْ   Rauḍah al-aṭfāl atau رَو 

rauḍatulaṭfāl 

  َ  Sukun H َُطَل حَه Talḥah 

 Alif dan اڶ

lam 
H  ََةَُنََيَ دَِمََال 

ة   ر  ن وَّ  اڶ م 
Al-Madīna al-

Munawwarah atau 

al-Madīnatul-

Munawwarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau 
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tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

syaddah itu. 

Contoh Ditulis 

ناََ  Rabbanā رَبَّ

مََ  Nu‘ima نُعِّ

 

 

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan اڶ. 

Namun dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah : 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ś 9 ث .2

 Ḍ ض .D 10 د .3

 Ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7
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Contoh : 

رَُ َه   Ad-Dahru = اََلدَّ

لَُ  An-Namlu = اََل نَم 

سَُ  Asy-Syamsu = اََلشَّم 

لََُ اََللَّى   = Al-Lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

 F ف .A, I, U 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .Ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ‟− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

Contoh : 

   Al-Qamaru = اََل قمَرَُ

اََل فَق رََُ  = Al-Faqru 

بَُ  Al-Gaibu = اََل غَى 

نَُ  Al-‘Ainu = اََل عَى 
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G. Lafz al-Jalālah الله) ) 

Jika sebelum lafz al-jalalāh adalah huruf jarr atau lainnya yang 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih, maka ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah 

lalu disandingkan dengan lafz al-jalalāh, maka transliterasinya 

adalah /t/. 

Contoh Ditulis 

للهب ا  Billāh 

ن  اللهد ي   Dinullāh 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim( kata 

benda), dan huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan ketika 

dibaca, maka transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh Ditulis 

ل مَُال خَلِى  رَاهِى   Ibrāhīm al-Khalil atau Ibrāhīmul-Khalil اِب 

سهَا رَىهَاَوَمُر  َِمَج  مَِاللهَّ  Bissmillahi majrahā wa mursahā بِس 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD), huruf kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan 

tanggal, serta digunakan pada awal kalimat. Jika terdapat nama yang 

diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital digunakan pada 

huruf awal nama tersebut, terkecuali jika kata nama tersebut berada 

pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf kapital. 
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Contoh Ditulis 

لَِّ َالَّْرَسُو  دِّ  Wa mā Muḥammad illa rasūl  وَمَاَمُحَمَّ

نََ َال عَالَمِى  َِرَبِّ دَُلِِلَّّ  Alḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn الَ حَم 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila 

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh Ditulis 

َُبكُِلَِّشََ مََِّئَ يَ وَاللهَّ عَلِى   Wallāhu bi kulli syai’in ‘alīm  

رَُجَمَِ َم  َِاَلْ  عًايَ لِِلِّّ  Lillāhi al-amru jamī’an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada 

Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 

1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-

Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 
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ABSTRAK 

Arief Rachman Fauady: Resepsi al-Qur‟an Pada Prosesi Pernikahan Adat 

Jawa di Desa Astana Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon 

Dalam agama Islam, pernikahan merupakan akad yang memiliki 

korelasi yang kuat dengan kehidupan, pernikahan juga merupakan 

sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk, baik manusia, hewan, 

maupun tumbuh-tumbuhan. Seperti halnya di desa Astana yang mempunyai  

tradisi pernikahan yang masih ada hingga saat ini. Adat pernikahan bagi 

masyarakat Astana memiliki  makna yang berbeda, karena dalam prosesi 

adat pernikahan di desa Astana  terdapat resepsi al-Qur‟an seperti siraman 

tawandari, ziarah ke makam sunan Gunung Jati, khataman al-Qur‟an, dan 

saweran. Kemudian bagaimana penulis merumuskan  masalah sebagai 

berikut: 1) Bagaimana makna adat pernikahan di desa Astana. 2) Bagaimana 

resepsi al-Qur‟an pada prosesi pernikahan adat jawa di desa Astana.  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi adalah penelitian 

lapangan (Field research). Untuk pengumpulan datanya penulis 

menggunakan metode observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. 

Setelah melakukan analisis yang mendalam, penulis menemukan dua 

jawaban dari rumusan masalah yaitu: pernikahan merupakan suatu cara yang 

dipilih Allah SWT  sebagai jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang 

biak, dan melestarikan kehidupannya, setelah masing-masing pasangan siap 

melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan. 

 Resepsi al-Qur‟an dalam pernikahan adat jawa di desa Astana,        

a) Siraman tawandari yang mempunyai  filosofi bahwa seseorang baik itu 

laki-laki atau perempuan yang  akan menjalin suatu ikatan, maka keduanya  

harus di bersikan terlebih dahulu dengan cara di mandikan dengan air yang 

berisi bunga tujuh rupa. (b) ziarah ke makam Sunan Gunung Jati dengan 

tujuan untuk menyiratkan rasa hormat kepada leluhur desa tersebut yaitu 

Sunan Gunung Jati Biasanya  bacaan yang digunakan ziarah makam Sunan 

Gunung Jati adalah bacaan tahlil dan membaca surat ya>sin dan surat al-
Kahfi. (c) Khataman al-Qur‟an  biasanya dilaksanakan oleh keluarga calon 
mempelai perempuan yang memiliki latar belakang pendidikan agama yang  

cukup, Surat yang dibacanya juga beragam, namun umumnya surat yang 

telah dikenal oleh masyarakat, seperti surat Ya>sin, al-Wa>qi’ah, al-Mulk, atau 

surat ar-Rahma>n. (d) Prosesi saweran dilakukan sebagai ungkapan rasa 
bahagia, karena terlaksananya pernikahan putra-putrinya. 

Kata Kunci: Adat pernikahan, Resepsi dan Fenomenologi   
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